
 

 

ABSTRAKSI 

Asep Dedi: “Teori Asal Usul Agama Menurut Pandangan Sigmund Freud 

(Studi Analisis Deskriptif terhadap Pemikiran Sigmund Freud)” 

 Agama sudah menjadi bagian integral dari kebudayaan manusia selama 

beribu-ribu tahun, tetapi hanya pada dua abad terakhir ini para pemikir mulai 

percaya bahwa agama bisa dijelaskan melalui analisis kritis dan ilmiah. Salah satu 

di antaranya adalah Sigmund Freud seorang ahli psikologis Eropa yang melihat 

agama sebagai kajian yang menjanjikan sehingga ia memunculkan berbagai 

penilaian yang berbeda dan tajam mengenai keududukan agama dalam kehidupan 

manusia. Freud dalam klaimnya mengatakan bahwa agama sangat mirip dengan 

neurosis (penyakit saraf yang disebabkan oleh gejala-gejala kejiwaan). Seperti 

halnya orang-orang neurosis yang percaya dan melakukan hal-hal yang irasional, 

demikian juga masyarakat beragama mempercayai dan melakukan hal-hal 

irasional.  

 Dari  model klaim agama inilah penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut, tentang  pemikiran agama yang dilontarkan oleh Sigmund Freud,  

kemudian  ide inti Sigmund Freud yang dijadikan landasan pemikiran dan 

landasan agamanya,  dan bagaimana pengaruh pemikiran keagamaan Sigmund 

Freud terhadap para pemikir agama berikutnya serta bagaimana anilis kritik 

terhadap pemikiran dan pemahaman agama Sigmund Freud. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kritis Sigmund 

Freud terhadap agama, dan bagaimana pengaruhnya terhadap para pemikir agama 

berikutnya, sehingga dapat diketahui corak atau model yang sesungguhnya dari 

apa dia berpijak ketika mengeluarkan pemikiran agamanya. 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini beranjak dari pemikiran agama 

Freud bahwa fenomena keagamaan adalah fenomena yang terjadi dari bawah 

sadar. Padahal orang yang beragama adalah orang yang sehat pikirannya dan 

sehat jiwanya dan agama itu timbul dari kesadaran. 

 Lankah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah pertama, 

pengumpulan buku-buku sebagai data, baik primer maupun sekunder. Kedua, 

analisa data. Dalam analisa data ini penulis menggunakan metode historis, 

sosiologis, dan psikologis. 

 Setelah Freud mengembangkan ide-ide dasar tentang psikoanalisa, ia 

menemukan agama sebagai suatu objek studi yang sangat menjanjikan. Freud 

menafsirkan agama khususnya asal-usul psikologis Tuhan, dalam kerangka teori 

kepribadian. Sebagai seorang pemikir kreatif, Freud menggunakan beberapa 

model untuk menguraikan agama. Kadang-kadang Freud berbicara tentang agama 

sebagai gangguan pikiran (obsesi). Lain waktu ia melihat agama sebagai pemenuh 

keinginan masa kanak-kana. Sedang di lain waktu lagi ia menybut agama sebagai 

khayalan (illusi). Model-model ini cukup saling menumpangi, tetapi tidak mudah 

untuk dapat disusun sebagai suatu teori. Pemahaman agama ini dipijakkan pad 

aide-ide dasarnya yaitu teori bawah sadar, seksualitas anak, Oedipus komplek, 

neurosis, dan tiga bagian pemikir berikutnya sperti Carl Gustav Jung, Eric 

Fromm, dan Erik Eriksen. Pemahaman Freud juga menimbulkan polemic dan 

kontroversial dikalangan pemikir agama yang lain sampai sekarang.  


